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Abstrak−Sistem pakar merupakan teknologi yang banyak digunakan dalam bidang pertanian salah satunya untuk pemilihan 

bibit. Padi merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat penting dalam kehidupan, padi merupakan sumber utama 

karbohidrat bagi sebagian besar penduduk dunia. Salah satu faktor penting yang mempeingaruhi pertumbuhan produksi padi 

adalah benih yang lebih baik dan berkualitas sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman padi, menggunakan benih 

yang lebih baik dapat meningkatkan hasil hingga tiga kali  setahun. Peneltian ini bertujuan untuk membangun sistem pakar 

pemilihan bibit padi unggul menggunakan metode Forward Chaining, guna untuk membantu Petani dalam melakukan 

pemilihan bibit padi yang sesuai dengan kriteria mereka. Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pemilihan bibit padi oleh 

petani yang masih awam pengetahuan tentang padi dan dilakukan dengan cara bertanya kepada orang yang mengerti dengan 

padi saja. Metode pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall, dimana tahapaini meliputi analisis, desain, 

pengkodean, dan pengujian. Pada tahapan pembangunan sistem menggunaikan aplikasi axure, StarUML untuk perancangan, 

aplikasi Visual Studio Code untuk pengkodean, php, HTML  untuk bahasa pemrograman, serta database XAMPP dan 

MySQL. Metode pengujian menggunakan metode Blackbox Testing yaitu untuk menentukan apakah fungsonalitas, input, 

dan output perangkat lunak memenuhi spesifikasi yang diperlukan. Hasil dari penelitian menunjukkan semua fitur aplikasi 

telah berfungsi dengan baik setelah diuji menggunakan metode blackbox testing. Sistem pakar ini juga membantu masyarakat 

dalam memilih bibit padi yang ditunjukkan melalui hasil wawancara bahwa 85 % responden memerlukan sistem ini. 

Katai Kunci: Sistem Pakar; Padi; Forward Chaining; Waterfall; Blackbox 

Abstract−Expert systems are technologies that are widely used in the agricultural sector, one of which is for selecting seeds. 

Rice is one of the most important food crops in life, rice is the main source of carbohydrates for the majority of the world's 

population. One of the important factors influencing the growth of rice production is better and better quality seed so that it 

can increase the productivity of rice plants, using better seed can increase yields up to three times a year. This research aims 

to develop an efficient system for selecting superior payi seeds using the Forward Chaining method, in order to assist the 

mappers in selecting payi seeds that are in accordance with their criteria. This research was motivated by the process of 

selecting rice seeds by farmers who still had little knowledge about rice and was carried out by asking people who only 

understood rice.  The system development method uses the Waiter Faill method, which Taihaipain uses, including analysis, 

design, coding and testing, uses the system using Axure applications, StarUML for development, Visual Studio Code 

applications for coding, PHP, HTML for programming skills, and Database XAMPP and MySQL. The testing method uses 

the Blackbox Testing method, namely to determine whether the functionality, input and output of the software meets the 

required specifications. The results of the research show that all application features function well after being tested using the 

black box testing method. This expert system also helps the community in choosing rice seeds, as shown through interviews 

that 85% of respondents need this system. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat di era globalisasi telah membawa banyak kemajuan dalam 

berbagai bidang. Hal ini seiring dengan meningkatnya kebutuhan terhadap peran komputer dalam memecahkan 

masalah [1]. Salah  satu  peran tersebut adalah mampu mendeteksi kerusakan peiralatan eileiktronik deingan 

meinggunakan meitodei forward chaining dan dikeimbangkan diatas platform beirbasis android [2]. Di bidang 

peindidikan, peran komputer mampu menentukan gaya belajar siswa [3]. Dibidang kesehatan bisa mengetahui 

zat berbahaya yang terkandung dalam makanan [4] [5]. Tentunya bidang pertanian merupakan salah satu bidang 

yang teirdampak deingan kemajuan teiknologi informasi tersebut [6] [7]. 

Padi merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat penting dalam kehidupan, padi merupakan 

sumber utama karbohidrat bagi sebagian besar penduduk dunia, hasil pengolahan padi disebut deingan beras [8]. 

Salah satu faktor penting yang mempeingaruhi pertumbuhan produksi padi adalah benih yang lebih baik dan 

berkualitas sehingga dapat meiningkatkan produktivitas tanaman padi, menggunakan benih yang lebih baik dapat 

meningkatkan hasil hingga tiga kali  setahun 
 
[9]. 

Sistem pakar merupakan suatu sistem komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik 

penalaran  seorang pakar untuk menyelesaikan permasalahan dalam suatu bidang tertentu yang tidak dapat 

diselesaikan oleh orang awam, namun hanya  seorang pakar di bidangnya yang dapat menyelesaikannya [10]. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Dinas Pertanian dan Petani kota Pagar Alam diperoleh 

informasi dimana  sebagian besar masyarakat di kota Pagar Alam adalah petani padi, namun petani belum 

meimiliki pengetahuan dan keterampilan dalam  meimilih bibit padi yang sesuai dengan lahan mereka, pemilihan 

bibit padi yang saat ini terjadi masih berdasarkan pengalaman turun menurun. Para petanii masih seiring 
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mengeluh karena hasil panen padi mereka tidak sesuai dengan keinginan dan hasil panen yang kurang maksimal 

disebabkan salahnya dalam  memiliih bibit padi. Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut maka 

diperlukan sebuah sistem pakar yang dapat digunakan untuk pemilihan bibit padi. 

Peneilitian yang dilakukan Mawartika pada tahun 2021 menghasilkan  sebuah perangkat lunak sistem 

pakar sebagai alat yang menyediakan informasi menu makanan yang sesuai dengan kebutuhan gizi seitiap orang 

dengan menerapkan metode forward chaining. Informasi yang dihasilkan tersebut diharapkan dapat membantu 

masyarakat untuk mengetahui kebutuhan gizi mereka dan menu makanan yang sesuai dengan kebutuhan gizinya, 

serta dapat membantu pasien untuk mengontrol jenis makanan yang dikonsumsi sehingga gizi yang dibutuhkan 

dapat terpenuhi [11].   

Penelitian yang dilakukan oleh samsudin pada tahun 2017 menghasilkan sebuah aplikasi sistem pakar 

yang dapat digunakan petani dalam memilih bibit padi yang unggul untuk bercocok tanam, agar mendapatkan 

hasil produksi panen yang tinggi [12]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Samuel pada tahun 2020 menghasilkan sistem pakar 

penentuan tanaman palawija yang cocok tumbuh pada suatu daerah, yang dapat membantu para petani untuk 

menentukan tanaman palawija apa yang dapat ditanam pada lahan pertaniaanya agar dapat bertumbuh 

menghasilkan secara optimal [13].  

Penelitian yang dilakukan aminah pada tahun 2019 menghasilkan  aplikasi atau sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit pada tanaman padi berbasis web, dengan adanya aplikasi sistem pakar dapat memberikan 

informasi mengenai hama penyakit tanaman dan dapat mendiagnosa gejala–gejala penyakit tanaman, khususnya 

tanaman padi, sekaligus memberikan solusi penanggulangannya, yang nantinya dapat digunakan untuk 

mengurangi atau memperkecil resiko kerusakan tanaman [14].  

Penelitian yang dilakukan oleh Rizky pada tahun 2019 menghasilkan  sistem pakar untuk menentukan 

usaha tani budidaya padi berbasis android, alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah kecerdasan 

buatan yaitu sistem pakar membantu memecahkan persoalan akibat terbatasnya para jumlah ahli atau penyuluh, 

banyak beberapa metode yang digunakan dalam sistem pakar salah satunya adalah metode certainty factor yang 

merupakan sebuah metode yang mendefinisikan ukuran kepastian suatu fakta atau aturan, umtuk 

menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap suatu masalah yang dihadapi [15].  

Dari kelima penelitian terdahulu diatas, maka dapat disimpulkan bahwa peneliti akan membuat sistem 

pakar pemilihan bibit padi unggul untuk daerah Kota Pagar Alam dengan metode forward chaining, dengan 

variabel diantaranya kondisi lahan, kondisi cuaca, hama, dan penyakit tanaman padi. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Pada tahapan peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei wateirfall (aiir teirjun). Proses dalam pengembangan sistem ini 

menggunakan metode waterfall. Tahapan pada metode waterfall yaitu analisa sistem, perancangan sistem 

(design), implementasi sistem (code) dan pengujian sistem (testing) [16]. 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian dengan Metode Waterfall 
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Berikut adalah penjelasan dari gambar 1 diatas mengenai tahap-tahap penelitian [17] : 

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak, Pendekatan wawancara, teknik observasi, dan teknik studi kepustakaan 

digunakan untuk mengumpulkan data bekerjasama dengan peneliti penelitian. 

2. Desain, Desain perangkat lunak adalah proses multi-langkah yang berfokus pada desain struktur data, 

arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan teknik pengkodean untuk membuat aplikasi 

perangkat lunak. Tingkat ini mengubah persyaratan perangkat lunak menjadi perangkat lunak. 

3. Pengkodean, Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak hasil dari tahap ini adalah 

program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. Hubungan penelitian peneliti 

menggunakan bahasa pemograman php, HTML dan database xampp dan mysql. 

4. Pengujian, Pengujian berkonsentrasi pada aspek logis dan fungsional perangkat lunak dan menjamin bahwa 

semua komponen telah diuji secara menyeluruh. Hal ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan dan 

memverifikasi bahwa output sesuai dengan yang direncanakan. Hubungan dengan penelitian  peneliti 

menggunakan pengujian black box testing. 

2.2 Metode Forward Chaining 

Metode forward chaining (Pelacakan ke depan) adalah adalah metode berbasis data dimana pelacakan dimulai 

dengan informasi masukan dan kemudian mencoba untuk menarik kesimpulan. Pelacakan maju untuk 

menemukan fakta yang sesuai dengan bagian IF dari aturan IF-THEN [18].  Forward chaining merupakan 

prosedur berurutan yang dimulai dengan tampilan bukti yang mengarah pada kesimpulan yang meyakinkan. 

Menelusuri ke depan dari asumsi atau masukan informasi (IF) ke kesimpulan atau informasi turunan (THEN), 

dalam urutan tersebut [19]. Pelacakan kedepan adalah pendekatan dimulai dari informasi masukan, dan 

selanjutnya mencoba menggambarkan kesimpulan. Teknik pencarian ini dengan fakta yang diketahui, kemudian 

mencocokkan fakta-fakta tersebut dengan bagian IF dari rule if-then. Bila ada fakta yang cocok dengan bagian 

IF, maka rule tersebut akan dieksekusi. Perumusan metode forward chaining jika dituliskan sesuai algoritma 

logika maka : 

IF 

 AND (kriteria) 

 AND (kriteria) 

 AND (kriteria) 

THEN 

 

Gambar 2. Aturan Forward Chaining 

Pada gambar 2 bila semua rule di eksekusi, maka sebuah fakta baru (bagian kesimpulan) ditambahkan 

kedalam database. Setiap kali pencocokan, dimulai dari rule teratas, setiap rule hanya boleh di eksekusi. Seperti 

pada gambar di atas dari fakta-fakta yang kemudian menuju sebuah kesimpulan. 

2.3 Black Box Testing 

Pada tahapan peingujiian (teistiing) dalam peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei blackbox teistiing. Meitodei Blackbox 

Teistiing meirupakan salah satu meitodei yang mudah diigunakan kareina hanya meimeirlukan batas bawah dan batas 

atas darii data yang dii harapkan, Eistiimasii banyaknya data ujii dapat diihiitung meilaluii banyaknya fiieild data eintrii 

yang akan diiujii, aturan eintrii yang harus diipeinuhii seirta kasus batas atas dan batas bawah yang meimeinuhii. Dan 

deingan meitodei iinii dapat diikeitahuii jiika fungsiionaliitas masiih dapat meineiriima masukan data yang tiidak 

diiharapkan maka meinyeibabkan data yang diisiimpan kurang valiid [20]. Pada peingujiian blackbox diibutuhkan 

reispondein untuk meingujii apliikasii yang teilah diikeimbangkan teirutama pada fungsiionaliitas dan juga tampiilan dan 

apliikasii beirjalan seisuaii yang diiharapkan.  
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Pada tahapan pengujian (testing) dalam peneilitian ini menggunakan metode blackbox testing. Metode 

Blackbox Testing merupakan salah satu metode yang mudah digunakan karena hanya memerlukan batas bawah 

dan batas atas dari data yang di harapkan, Estimasi banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya field 

data entri yang akan diuji, aturan entri yang harus dipenuhi seirta kasus batas atas dan batas bawah yang 

memenuhi. Dan deingan metode ini dapat diketahui jika fungsionalitas masih dapat menerima masukan data 

yang tiidak diharapkan maka meinyeibabkan data yang disimpan kurang valid [20].  Pada pengujian blackbox 

dibutuhkan responden untuk menguji aplikasi yang telah dikembangkan terutama pada fungsionalitas dan juga 

tampilan dan aplikasi berjalan sesuai yang diharapkan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall dimana terdiri dari tahapan analisis, desain, 

pengkodean dan pengujian. 

3.1 Analisa Data 

Berikut adalah kumpulan data yang di dapatkan dari hasil wawancara pada dinas pertanian kota pagar alam dan 

juga wawancara pada petani kota pagar alam, serta validasi dari beberapa sumber artikel dan juga buku. 

Kumpulan data yang terdiri dari data kriteria, rule dan bibit padi dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Kriteria 

Kode Ciri-Ciri  

K001 Lahan basah lunak 

K002 Lahan basah dangkal 

K003 115 hari -130 hari 

K004 155 hari -160 hari 

K005 Musim kemarau 

K006 Musim hujan 

K007 Tahan wareng 

K008 Tidak tahan wareng 

K009 Tikus Sawah 

K010 Tidak ada tikus sawah 

K011 Rebah 

K012 Tidak rebah 

K013 Produksi <5 ton/ha 

K014 Produksi >5 ton/ha 

K015 Tekstur  nasi pulen 

K016 Tekstur  nasi agak keras 

Tabel 1 diatas merupakan data kriteria yang digunakan sebagai variabel dalam menentukan pembuatan 

sistem pakar pemilihan bibit padi dengan metode forward chaining. 

Tabel 2. Jenis Bibit 

Kode Jenis bibit 

B001 IR48 

B002 IR48 

B003 Ciherang/Sintanur 

B004 Rojolele 

Tabel 2 diatas merupakan data jenis bibit padi, yang dijadikan sebagai kesimpulan dan hasil dari sistem 

pakar dengan menggubakan metode forward chaining. 

Selain itu juga pada proses pengumpulan data dilakukan survey wawancara yang melibatkan petani padi secara 

langsung memperoleh hasil 90% responden memilih perlu untuk pembuatan sistem pakar ini untuk membantu 

dalm pemilihan bibit padi. 

3.2 Perancangan Sistem 

Berikut adalah tahap peirancangan sisteim yang diigambarkan dalam usecase diagram dan aktivitas diagram. 

3.2.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah bentuk diagram UML yang menggambarkan bagaimana sistem dan aktor berinteraksi. 

Use case adalah model yang menggambarkan bagaimana satu atau lebih aktor berinteraksi dengan sistem 

informasi yang akan dibuat 
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Gambar 3. Use case Diagram  

Pada gambar 3 diperlihatkan bagian usecase ini menggambarkan aktivitas interaksi antar aktor dan 

sebuah sistem. Pada sistem pakar yang akan dibangun ini terdapat dua aktor yaitu admin dan petani. Proses 

usecase dibagi menjadi dua bagian yaitu : 

a. Aktor sebagai admin, sebelum bisa mengoprasikan sebuah sistem admin diharuskan untuk melakukan login 

terlebih dahulu agar dapat mengelolah data, menginput data, mengedit, juga dapat menghapus data pada 

sistem pakar tersebut. 

b. Aktor sebagai petani (user), petani dapat mengakses sistem langsung tanpa harus melakukan login, ada 

beberapa menu yang bisa diakses oleh petani diantaranya menu beranda, kriteria dan informasi. Pada saat 

petani mengakse menu kriteria petani dapat memilih beberapa pilihan kriteria yang nantinya dapat 

menentukan suatu bibit.  

3.2.2 Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 

Diagram aktivitas, juga dikenal sebagai diagram alur aktivitas, menggambarkan alur kerja (workflow) atau 

aktivitas suatu sistem, proses bisnis, atau menu perangkat lunak.berikut adalah diagram aktivitas untuk admin 

dan user pada aplikasi sistem pakar pemilihan bibit padi. 
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Gambar 4. Diiagram Aktiiviitas Admiin 

Pada gambar 4 digambarkan bagian activity diagram admin, sistem akan langsung menampilkan beberapa 

menu yaitu kolom login, beranda, kriteria, dan informasi, untuk dapat mengubah yang ada pada sistem ini admin 

harus melakukan login terlebih dahulu. 

 

Gambar 5. Diagram Aktivitas User 

Dari gambar 5 diagram aktivitas dijelaskan alur sistem yamg dijelaskan oleh user dan admin dari awal 

hingga akhir penggunaan sistem. Activity diagram atau diagram aktivitas menggambarkan aliran kerja atau 
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aktivitas dari sebuah sistem pakar, dimana petani (user) hanya dapat melihat pada bagian kriteria, jenis bibit, 

melihat hasil dari prediksi bibit yang cocok untuk kriteria yang didapat dari kondisi lahan yang dipilih 

sebelumnya. 

3.2.3 Class Diagram 

Class diagram dapat membantu dalam memvisualisasikan struktur kelas-kelas dari suatu sistem dan merupakan 

tipe diagram yang paling banyak dipakai. Class diagram paling banyak memperlihatkan hubungan antar kelas 

dan penjelasan detail kelas dalam pemodelan desain dalam (logical view) dari suatu sistem. 

Berikut adalah rancangan basis data dari perancangan sisteim penelitiian ini. 

 

Gambar 6. Class Diagram 

Pada gambar 6 diatas menjelaskan hubungan tabel atau entitas dari rancangan basis data pada peneilitian 

ini. Pada tabel berikut adalah penjelasan dari rancangan basis data. 

Tabel 3. Rancangan Basis Data Pada Class Diagram 

Tabel Keterangan 

Login admin Pada entitas ini berisi data admin 

Kriteria Pada entitas ini berisi informasi dari kriteria 

Bibit padi Pada entitas ini berisi informasi bibit padi 

Rule Pada entitas ini berisi informasi rule 

Pada tabel 4 diatas dijelaskan Class diagram dapat membantu dalam memvisualisasikan struktur kelas-

kelas dari suatu sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Class diagram paling banyak 

memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail kelas dalam pemodelan desain dalam (logical view) 

dari suatu sistem. 
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3.3 Penerapan Metode Forward Chaining 

Forward chaining merupakan metode infereinsi yang memulai dengan fakta-fakta yang diketahui dan 

menerapkan beberapa aturan logika untuk mencari tahu fakta baru. Metode forward chaining dimulai dengan 

fakta-fakta yang dikekahui atau diberikan sebagai input. Aturan-aturan atau aturan produksi yang ada dalam 

sistem kemudian diterapkan pada fakta-fakta ini untuk menghasilkan kesimpulan atau solusi[21]. Pada 

penerapan metode forward chaining dapat dilustrasikan rule (aturan) seperti berikut : 

 

Gambar 7. Pohon Keputusan 

Pada gambar 7 diatas pohon keputusan dapat mempermudah pemahaman dari penerapan metode forward 

chaining. Sehingga hasil diperoleh dari sistem yang menggunakan metode ini adalah diperoleh sebuah satu 

penjelasan kesimpulan yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Kesimpulan Rule 

Rule 1 Rule 2 Rule 3 Rule  4 

If (K02) If (K02) If (K01) If (K01) 

AND (K03) AND (K03) AND (K03) AND (K04) 

AND (K05) AND (K05) AND (K05) AND (K06) 

AND (K07) AND (K07) AND (K07) AND (K08) 

AND (K09) AND (K09) AND (K09) AND (K09) 

AND (K11) AND (K11) AND (K11) AND (K12) 

AND (K14) AND (K14) AND (K14) AND (K13) 

AND (K16) AND (K15) AND (K15) AND (K15) 

THEN (B01) THEN (B02) THEN (B03) THEN (B04) 

Pada tabel 5 diatas Rule aturan atau rumus pada penerapan metode forward chaining diatas menjadi acuan 

untuk tahap pembuatan sistem. Dimana rule (aturan) atau rumus tersebut menjadi algoritma logika yang 

dirancang atau dibangun menggunakan HTML, PHP, dan MYSQL. 

3.4 Pengujian Sistem 

Pada pengujian aplikasi sistem pakar pemilihan bibit padi deingan menggunakan pengujian blackbox ini 

dilakukan oleh responden dari ahli prodi teknik informatika yang berjumlah 4 orang ahli. Hasil dari pengujian 

pada fungsionalitas sistem seperti menu cek bibit, menu kriteiria, menu bibit padi, dan menu rule dapat 

disimpulkan bahwa hasilnya 98% hasil dari input dan output yang diihasiilkan sesuaii dengan yang diharapkan.  

3.5 Implementasi Sistem Pakar 

Dari hasil perancangan yang telah dijelaskan berikut adalah penerapan sistem pakar dijelaskan dengan tampilan-

tampilan dari menu yang ada pada sistem pakar pemilihan bibit padi. 
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3.5.1 Tampilan Dashhboard Admin 

 

Gambar 8. Tampilan Dashboard Admin 

Gambar 8 diatas merupakan Halaman dashboard admin ini merupakan tampilan halaman yang terdiri dari 

master data, data rule, data kriteria, data bibit padi dan laporan. 

3.5.2 Tampilan Hasil Cek Bibit 

 

Gambar 9. Tampilan Hasil Cek Bibit 

Gambar 9 diatas merupakan Halaman utama ketika sistem pakar diakses, pada halaman ini terdapat 

berbagai menu pilihan seperti cek bibit padi, informasi, tentang, login admin, dan cek bibit padi. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa sistem pakar bisa dimanfaatkan bidang pertanian terutama pada peimilihan 

bibit padi. Dalam  bidang teknologi pertanian tentunya merupakan salah satu bidang yang terdampak dengan 

kemajuan teknologi informasi tersebut. Oleh karena itu dirancang sebuah sistem pakar pemilihan bibit padi 

menggunakan metode forward chaining. Kemudian dari hasil penelitian dihasilkan sebuah sistem pakar 

pemilihan bibit padi dengan menggunakan metode forward chaining yang berguna untuk membantu masyarakat 

khususnya petani padi yang masih bingung dalam menentukan bibit padi. Hasil survey wawancara kepada petani 

padi menunjukkan 90% responden memerlukan sistem pakar ini. Hasil pengujian menggunakan blackbox testing 

memperoleh hasil 98 % dari pengujian fungsionalitas dan antarmuka (interface)  pada sistem pakar pemilihan 

bibit padi ini. 
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